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ABSTRAK

ANALISA FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENGUNGKAPAN 
TANGGUNG IAWAB SOSIAL DALAM LAPORAN KEUANGAN 

TAHUNAN PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG 
TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA

Isu tentang pengungkapan tanggung jawab sosial berkembang dengan cepat. 
Penelitian tenteng pengungkapan tanggung jawab sosial menghasilkan temuan yang 
berbeda. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan pengaruh dari 
kepemilikan saham manajemen, finandal leveragey profitabilitas, dan ukuran 
peaniflsa&aan teahadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.

Sassigisi d dam penelitian mi adalah perusahaan yang tercatat di Bursa Efek 
Indonesia fcfea - 2013 yang laporan tahunannya berisi tentang aktivitas 
tamggwig jawab sosial perusahaan dan dapat diakses melalui website BEI, yaitu 
se$uesa9a& 2® dengan menggunakan teknik purposfve sampling. Teknik analisis yang 
diDgm&am ssMafo araaHisis deskriptif'dan analisis statistik.

Hissifeya menunjukkan bahwa kepemilikan saham manajemen, finandal 
levemgs, dasi ukuran perusahaan terbukti secara signifikan berpengaruh positif 
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Sementara profitabilitas 
tidak terbukti berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan.

Kata kunci: kepemilikan saham manajement financial leverage, profitabilitas, ukuran 
perusahaan, pengungkapan tanggung jawab sosial.
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ABSTRACT

ANALYSIS OF FACTORS THATINFLUENCE CORPORATE SOCIAL 
RESPONSIBILITY DISCLOSURE FN THE ANNUAL REPORT 

FOR THE MANUFACTURING CORPORATE

The issue of corporate sociai responsibility discfosure or CSRD grows widely. 
The researcte m CSRD find difforent results. This study is aimed to explain the 
management stock ownership, financial teverage, profitability, size corporate, and 
CSRD.

The sampie m thh sludy is Indonesian companies listed in 2009 until 2013 
whose sanataa! disclose CSR activities and can be accessed at Indonesian Stock
Excharage wefesifle. Thefe are 20 samptes applying purposive sampling technique. 
This sfesdy esispkws deaeraptave and statislical anaiysis tedmique.

Jfos fsmtoa 3&3W that there is positive significant relationship between 
mansge?sM®S sf@s& tswrcership, fmancial lev-wage, and corporate size, and CSRD are 
fcasad. Isa m significant relationship between profitability and CSRD.

Key \wrds: Management siock ownership, fi/umciaJ leverage, profitability, size 
corporate, corporate soda! responsibility disdosvre.
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ANALISA FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENGUNGKL 

TANGGUNG JAWAB SOSIAL DALAM LAPORAN KEUANGAN 

TAHUNAN PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG 

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA

BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Laporan keuangan merupakan suatu alat yang digunakan oleh manajemen 

untuk melakukan pertanggungjawaban kinerja ekonomi perusahaan kepada para 

investor, kreditur, dan pemerintah. Laporan keuangan dapat dikelompokkan dalam 

pengungkapan yang sifatnya wajib dan pengungkapan yang sifatnya sukarela 

(keputusan Bapepam No. Kep-38/PM/1996). Pengungkapan wajib merupakan 

ketentuan yang harus yang harus diikuti oleh setiap perusahaan atau institusi yang 

berisi tentang hal-hal yang harus dicantumkan dalam laporan keuangan menurut 

standar yang berlaku. Sedangkan pengungkapan yang bersifat sukarela ini tidak 

diisyaratkan oleh standar, tetapi dianjurkan dan akan memberikan nilai tambah 

bagi perusahaan yang melakukannya.

Kewajiban untuk melaksanakan peran tanggung jawab sosial dan 

pengungkapannya dalam laporan keuangan tahunan perusahaan semakin kuat 

dengan dikeluarkannya UU No. 40 Tahun 2007 pasal 74 ayat 1 untuk Perseroan 

Terbatas, dimana perusahaan diwajibkan untuk melaksanakan program tanggung 

jawab sosial. Serta melalui UU No. 40 Tahun 2007 pasal 74 ayat 3, yang berisikan 

bahwa perusahaan yang tidak melaksanakan program tanggung jawab sosial dan 

tidak memuat pengungkapan program tanggung jawab sosial dalam laporan 

keuangan akan dikenai sanksi sesuai dengan peraturan undang-undang. 

Pelaksanaan program tanggung jawab sosial yang dilakukan oleh perusahaan 

mempunyai implikasi berupa pengungkapan laporan tanggung jawab sosial dalam 

laporan keuangan tahunan. Sesuai dengan UU No. 40 Tahun 2007 pasal 66 ayat 2, 

setiap perusahaan perseroan di Indonesia termasuk perusahaan perbankan,

1



diwajibkan untuk memuat laporan pelaksanaan tanggung jawab sosial laporan 

keuangan tahunan.
Daniri (2008b) (dikutip dalam Nurkhin, 2009) menyatakan bahwa 

pelaksanaan CSR di Indonesia sangat tergantung pada pimpinan puncak 

korporasi. Artinya, kebijakan CSR tidak selalu dijamin selaras dengan visi dan 

misi korporasi. Jika pimpinan perusahaan memiliki kesadaran moral yang tinggi, 

besar kemungkinan korporasi tersebut menerapkan kebijakan CSR yang benar. 

Sebaliknya, jika orientasi pimpinannya hanya berkiblat pada kepentingan 

kepuasan pemegang saham (produktivitas tinggi, profit besar, nilai saham tinggi) 

serta pencapaian prestasi pribadi, boleh jadi kebijakan CSR hanya sekadar 

kosmetik. Daniri (2008c) juga menyebutkan bahwa pemahaman perusahaan 

tentang konsep CSR masih beragam yang salah satunya disebabkan minimnya 

literatur yang ada.
Akuntansi sebagai alat pertanggungjawaban mempunyai fungsi sebagai alat 

kendali utama terhadap aktivitas perusahaan. Tanggung jawab manajemen tidak 

hanya terbatas atas pengelolaan dana ke dalam perusahaan kepada investor dan 

kreditor, tetapi juga meliputi dampak yang ditimbulkan oleh perusahaan terhadap 

lingkungan alam dan sosial. Pengungkapan pertanggungjawaban sosial menjadi 

hal yang sangat krusial dan akan memberikan dampak kepada kelangsungan hidup 

perusahaan di masa yang akan datang. Sedangkan pelaksanaan tanggung jawab 

sosial akan disosialisasikan kepada publik melalui pengungkapan sosial dalam 

laporan tahunan perusahaan tersebut.

Pusat perhatian perusahaan pada saat ini lebih kepaada stockholders dan 

bandholders. Sedangkan pihak lain sering diabaikan. Banyak aksi protes yang 

dilakukan oleh elemen stakeholders kepada manajemen perusahaan, mereka 

menuntut keadilan terhadap kebijakan upah dan pemberian fasilitas kesejahteraan 

yang diterapkan perusahaan. Di lain pihak banyak masyarakat yang protes atas 

pemncemaran lingkungan akbat limbah atau polusi yang dilepas ke lingkungan, 

sehingga menyebabkan hubungan yang tidak harmonis antara perusahaan dengan 

lingkungan sosialnya. Untuk itu masyarakat membutuhkan informasi mengenai 

sejauh mana perusahaan sudah melaksanakan aktivitas sosialnya. Sehingga hak
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masyarakat untuk hidup aman dan tenteram, kesejahteraan karyawan, dan 

keamanan mengkonsumsi makanan dapat terpenuhi. Kedalaman pengungkapan 

sosial adalah kelengkapan atau rincian item pengungkapan sosial yang telah 

dilakukan perusahaan. Seperti pada item membiayai program beasiswa, 

kedalaman pengungkapan sosial dicerminkan dari pengungkapan banyaknya 

yang memperoleh beasiswa, asal sekolah, jumlah yang diberikan, dsb. 

(Amalia, 2005).

siswa

Tabel 1.1. Contoh Permasalahan Sosial pada Dunia Bisnis Indonesia

Permasalahan SosialLokasiContoh KasusNo

Dihentikan operasional karena adanya
masalah lingkungan dan masalah 

dengan masyarakat sekitar industry

Porsea Propinsi
Sumatera Utara

PT. Inti Indo Rayon Utama1

Menghentikan kegiatan produksi
karena faktor stabilitas keamanan

Lhok SeumawePT. Exxon Mobils2
Aceh Utara Prop. 
DI Aceh

Penarikan distribusi, pemasaran, dan 

aktifitas produksi karena masalah 

sertifikasi halal oleh MUI

PT. Ajinomoto Indonesia Jakarta3

Sidoarjo Surabaya 

Jawa Timur
PT. Maspion Indonesia Permasalahan demo buruh dan isu 

kesejahteraan karyawan
4

5 Bank Internasional Jakarta Tuntutan karyawan atas gaji, upah dan 

peningkatan kesejahteraan pekerjaIndonesia (BII)

6 PT Gudang Garam Kediri Jawa Timur Mogok kerja massal karyawan 

menuntut perbaikan gaji dan 

kesejahteraan pekerja
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Perusahaan merupakan entitas bisnis yang melakukan aktivitasnya dengan 

menggunakan sumber daya yang tersedia untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Tujuan utama perusahaan pada umumnya adalah memaksimalkan laba 

(profit oriented). Namun, seiring dengan perkembangan zaman, tujuan tersebut 

telah mengalami pergeseran. Perusahaan tidak hanya mempunyai tanggung jawab 

kepada stakeholder tetapi ia juga memiliki tanggung jawab sosial yang lebih besar 

pada masyarakat (CSR).
Perusahaan yang sukses dalam menjalankan CSR memiliki tiga nilai dasar 

(core values) yang ditanamkan dalam perusahaan, yaitu ketangguhan ekonomi, 

tanggung jawab lingkungan dan akuntabilitas sosial. Jika kinerja keuangan suatu 

perusahaan tercermin dalam laporan keuangan, maka kinerja CSR akan tercermin 

melalui sebuah laporan yang disebut "Laporan Keberlanjutan” (sustainability 

report). Dalam prakteknya, ada yang menggunakan nama lain untuk laporan jenis 

ini, misalnya laporan CSR (corporate social responsibility), laporan sosial (social 

report), laporan lingkungan (environtmental report), atau laporan sosial dan 

lingkungan (social and environtmental report). Laporan keberlanjutan pada 

hakekatnya memuat tiga aspek pokok yaitu ekonomi, lingkungan dan sosial. Oleh 

sebab itu, laporan ini disebut juga ”triple bot t om line report ing”, atau ”three-in- 

one report ing”.

Beberapa hal yang diungkapkan dalam laporan keberlanjutan yaitu visi, 

misi, kebijakan dan strategi perusahaan terutama yang berhubungan dengan ketiga 

aspek tersebut (ekonomi, lingkungan dan sosial). Laporan juga mengungkapkan 

profil ringkas perusahaan, parameter yang digunakan dalam laporan, tata kelola 

dan komitmen - komitmen, serta tata hubungan dengan slakeholders. Pengukuran 

kinerja CSR dilakukan dengan menggunakan berbagai indikator yang 

dikelompokkan dalam tiga aspek kunci berkelanjutan (ekonomi, lingkungan dan 

sosial). Dalam pedoman laporan keberlanjutan yang dikeluarkan oleh GRI, telah 

disediakan seperangkat indikator untuk menilai kinerja keberlanjutan, yaitu : 9 

indikator kinerja ekonomi, 30 indikator kinerja lingkungan, dan 40 indikator 

kinerja sosial.
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Tabel 1.2. Tabel Indeks Pengungkapan CSR berdasarkan indikator GRI

Social Performance
• Percentage of

employee
represented by
independenl trade 

union organisation
• Average hours of 

training per year 
per employee

Environmentai Performance
• Weight of materials used
• Direct energy consumption
• Total water withdrawal
• Grecnhouse gas emissions
• Coverage of the 

orgamsation’s defmed 

benefit pension plan 

obligation

Economic Performance
• Revenue
• Operating cost
• Employee Compensation
• Donation and other 

community investment

Di sisi lain, saat ini perusahaan tidak lagi hanya dituntut untuk kepentingan 

profit/laba semata. Pihak stcikeholders, bondholders, maupun pasar sudah mulai 

menuntut hal lain dari sebuah perusahaan, yakni mengenai tanggung jawab sosial 

perusahaan terhadap masyarakat di sekitarnya, terutama bagi perusahaan industri 

yang mau tidak mau seringkah memberikan efek bagi lingkungan di sekitarnya 

selama melakukan proses produksi. Para stakeholders mulai melihat perusahaan 

dari sisi non-keuangan, dan salah satunya adalah dengan melihat tanggung jawab 

sosial perusahaan. Pengungkapan tanggung jawab dirasa perlu, karena hal itu bisa 

menjadi indikator mengenai profil perusahaan.

Telah banyak dilakukan penelitian tentang pengaruh pengungkapan 

tanggung jawab sosial (.social disclosure) terhadap perusahan. Amalia (2005) 

menyatakan dalam penelitiannya bahwa dari hasil regresi diketahui bahwa kedua 

persamaan regresi (model yang menggunakan indeks pengungkapan dengan 

pembobotan maupun model yang menggunakan indeks pengungkapan tanpa 

pembobotan) memberikan hasil, yaitu hanya ukuran perusahaan dan struktur 

kepemilikan yang memiliki pengaruh yang signifikan terhadap luas pengungkapan 

sukarela dalam laporan tahunan..

Andre Christian Sitepu dan Hasan Sakti Siregar (2008) menemukan hasil 

bahwa ukuran dewan komisaris, tingkat leverage, ukuran perusahaan dan 

profitabilitas secara bersama-sama atau simultan memiliki kemampuan
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mempengaruhi jumlah informasi sosial yang diungkapkan dalam laporan tahunan. 

Sitepu juga menemukan bahwa tingkat leverage dan ukuran perusahaan secara 

statistik tidak berpengaruh terhadap jumlah pengungkapan sosial dalam laporan 

tahunan
Ahmad Nurkhin (2009) menemukan bahwa komposisi dewan komisaris 

independen, profitabilitas, dan ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh 

terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan., sedangkan 

kepemilikan institusional tidak berpengaruh pada pengungkapan tanggung jawab 

sosial. Sedangkan dalam penelitian Marzully Nur dan Denies Priantinah (2012) 

menemukan bahwa hanya ukuran perusahaan yang berpengaruh terhadap 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Untuk profitabilitas, 

kepemilikan saham publik, dewan komisaris, leverage dan pengungkapan media 

tidak berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. Tetapi, 

profitabilitas, ukuran perusahaan, kepemilikan saham publik, dewan komisaris, 

leverage dan pengungkapan media secara bersama-sama mempengaruhi 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.

Penelitian ini bersifat replikasi dari penelitian terdahulu, yakni penelitian 

yang dilakukan Amalia (2005), Sitepu dan Siregar (2008), Nurkin (2009), serta 

Nur dan Priantinah (2012). Ketidakkonsistenan hasil penelitian sebelumnya 

membuat peneliti ingin meneliti kembali apakah kepemilikan saham manajemen, 

financial leverage, profitabilitas, dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

pengungkapan tanggung jawab sosial dalam laporan keuangan tahunan 

perusahaan. Untuk membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, 

peneliti menggunakan indeks GRI tebaru yang disebut G-4 yang terdiri dari 3 

kategori, ekonomi, lingkungan dan sosial 

vjww.slobalrenortins.orz.
yang diperoleh dari

-
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1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang diambil dalam 

penulisan ini adalah apakah struktur kepemilikan, financial leverage, 

profitabilitas, dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan 

tanggung jawab sosial dalam laporan keuangan tahunan pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, baik secara simultan maupun 

parsial.

1.3. Tujuan Penulisan

Adapun tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengetahui apakah struktur 

kepemilikan, financial leverage, profitabilitas, ukuran perusahaan, dan tingkat 

aktivitas perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial 

dalam laporan keuangan tahunan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia.

1.4. Manfaat Penulisan

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penulisan ini adalah:

1. Dapat menambah wawasan penulis dan para pembaca penulisan ini mengenai 

seberapa besar pengungkapan pertanggungjawaban sosial yang telah 

dilakukan oleh perusahaan manufaktur.

2. Bagi institusi, sebagai bahan bacaan dan referensi untuk penulis selanjutnya 

yang berkeinginan untuk melekukan penelitian yang berkaitan dengan pokok 

bahasan penelitian ini.

3. Bagi perusahaan manufaktur, sebagai sumber informasi tentang pentingnya 

pengungkapan sosial dalam laporan keuangan tahunan, dan agar perusahaan 

manufaktur lebih peka terhadap lingkungan di sekitar perusahaan.
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